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ABSTRAK 

 

Semakin kompetitifnya persaingan bisnis, menyebabkan perusahaan harus lebih 

meningkatkan kualitas bisnisnya serta membutuhkan jasa auditor yang handal untuk 

memeriksa laporan keuangan sehingga dapat dipercaya kewajarannya. Namun pada 

praktiknya, masih adanya Akuntan Publik di Indonesia yang belum sepenuhnya 

memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat serta belum sepenuhnya mematuhi kode 

etik profesi dalam hal menerima dan melaksanakan perikatan audit.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris tentang pengaruh 

bukti audit dan penegakan kode etik terhadap kualitas audit, serta mengetahui 

pengaruhnya secara simultan, maupun parsial. Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik sampling jenuh yaitu sebanyak 54 akuntan publik kota Bandung. 

Alat statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi berganda 

(multiple regression) dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 24. 

Berdasarkan hasil penelitian ini pada pengujian koefisien determinasi diperoleh nilai 

koefisien determinasi atau R-square sebesar 29,05% yang menunjukkan variabel 

bahwa bukti audit dan variabel penegakan kode etik berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel kualitas audit, dimana variabel bukti audit secara parsial memiliki 

pengaruh sebesar 29,68% terhadap variabel kualitas audit, sedangkan untuk variabel 

penegakan kode etik secara parsial memiliki pengaruh sebesar -0,58% terhadap 

variabel kualitas audit. 
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